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Info Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Penanaman nilai karakter gemar membaca pada anak usia dini
Diterima - 30 Jun 2026 merupakan salah satu upaya penting dalam membangun budaya literasi
Direvisi .19 Jul 2026 sebagai fondasi pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini bertujuan
Diterbitkan 29 Jul 2026 untuk mendeskripsikan proses penanaman nilai karakter gemar

membaca di TK Pertiwi Muncang Kecamatan Bodeh, menganalisis
faktor-faktor yang mendukung pelaksanaannya, serta mengidentifikasi

Kata Kunci: dampaknya terhadap perkembangan literasi anak. Penelitian
Anak Usia Dini; Budaya menggunakan pendekatan  kualitatif  deskriptif dengan  teknik
Literasi: Gemar Membaca; pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pendidikan Karakter. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa penanaman karakter gemar membaca
dilaksanakan melalui pembiasaan membaca secara rutin, penyediaan
lingkungan literasi yang kondusif melalui perpustakaan mini dan buku
cerita bergambar, serta kolaborasi yang berkesinambungan antara guru
dan orang tua. Implementasi strategi tersebut mampu meningkatkan
minat baca, memperkaya kosakata, mengembangkan kemampuan
bercerita, serta menumbuhkan sikap percaya diri dan kemandirian anak.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan membangun budaya
literasi pada anak usia dini memerlukan sinergi antara sekolah,
keluarga, dan lingkungan belajar yang mendukung sehingga karakter
gemar membaca dapat berkembang secara optimal sejak usia dini.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki
peran fundamental dalam meletakkan dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak
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secara menyeluruh. Pada rentang usia 0-6 tahun, anak berada pada masa yang dikenal
sebagai golden age, yaitu periode ketika perkembangan otak, bahasa, kognitif, sosial
emosional, moral, dan fisik berlangsung sangat pesat. Berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman belajar yang diperoleh anak pada masa ini akan memberikan pengaruh
jangka panjang terhadap keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu,
seluruh stimulasi yang diberikan kepada anak hendaknya dirancang secara sistematis agar
mampu mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Menurut Sudaryadi dalam
Mulianah (2017), masa usia dini merupakan periode yang sangat menentukan karena anak
memiliki potensi perkembangan yang sangat besar, terutama pada perkembangan fungsi otak.
Potensi tersebut memerlukan stimulasi yang tepat melalui lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat agar dapat berkembang secara optimal.

Optimalisasi perkembangan anak tidak hanya diarahkan pada penguasaan kemampuan
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter sebagai fondasi kepribadian anak di masa
depan. Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan
PAUD karena bertujuan membangun kebiasaan, sikap, nilai, dan perilaku positif yang akan
melekat dalam kehidupan anak. Karakter yang ditanamkan sejak dini cenderung lebih mudah
berkembang menjadi kebiasaan dibandingkan apabila diberikan pada usia yang lebih dewasa.
Hal tersebut disebabkan anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat mudah
menerima pengalaman melalui proses meniru, membiasakan diri, dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Samani dan Hariyanto (2012) menjelaskan bahwa karakter
merupakan nilai-nilai dasar yang membangun kepribadian seseorang sebagai hasil interaksi
antara faktor bawaan dan lingkungan, yang tercermin dalam cara berpikir, bersikap, dan
bertindak. Sejalan dengan itu, Mulyasa (2011) menyatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya membiasakan peserta didik melakukan berbagai tindakan yang baik
sehingga mereka memiliki kesadaran, kepedulian, serta komitmen dalam mengamalkan nilai-
nilai kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi pendidikan karakter pada satuan PAUD dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk pembiasaan yang terintegrasi dalam aktivitas pembelajaran. Pembiasaan
menjadi strategi yang efektif karena anak belajar melalui pengalaman yang dilakukan secara
berulang dan konsisten. Berbagai nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, religius,
jujur, peduli, mandiri, kreatif, serta gemar membaca dapat dikembangkan melalui aktivitas
sederhana yang dilakukan setiap hari. Di antara berbagai nilai karakter tersebut, gemar
membaca memiliki posisi yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan
perkembangan kemampuan literasi sebagai salah satu kompetensi dasar yang diperlukan
sepanjang kehidupan.

Literasi pada anak usia dini tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca secara
teknis, melainkan mencakup kemampuan memahami simbol, mengenal bahasa, menyimak,
berbicara, berkomunikasi, serta membangun makna dari berbagai pengalaman belajar yang
diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan. Kemampuan literasi berkembang secara
bertahap sejak anak mengenal gambar, mendengarkan cerita, memahami simbol, hingga
mampu membaca dan menulis sederhana. Oleh sebab itu, pengembangan budaya literasi
pada pendidikan anak usia dini lebih diarahkan pada pembentukan pengalaman belajar yang
menyenangkan sehingga anak memiliki ketertarikan terhadap aktivitas membaca sebelum
memasuki tahap membaca formal di sekolah dasar.

Karakter gemar membaca merupakan salah satu bentuk perilaku positif yang perlu
dibangun melalui pembiasaan secara berkelanjutan. Gemar membaca tidak hanya
menunjukkan kemampuan anak dalam mengenal huruf atau melafalkan kata, tetapi juga
mencerminkan adanya minat, rasa senang, rasa ingin tahu, serta kemauan untuk memperoleh
pengetahuan melalui berbagai bahan bacaan. Kebiasaan tersebut memiliki kontribusi yang
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besar terhadap perkembangan bahasa, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, daya imajinasi,
kemampuan berkomunikasi, serta perkembangan sosial emosional anak. Melalui aktivitas
membaca, anak memperoleh kesempatan untuk memperkaya kosa kata, memahami konsep-
konsep baru, meningkatkan kemampuan menyimak, serta belajar menghubungkan berbagai
pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca merupakan salah satu aktivitas penting dalam proses pendidikan karena
menjadi pintu masuk bagi penguasaan berbagai ilmu pengetahuan. Menurut Susanti dalam
Saepudin (2020), membaca merupakan proses melihat, memahami, dan memperoleh makna
dari suatu tulisan, baik melalui pembacaan secara lisan maupun dalam hati. Aktivitas
membaca melibatkan berbagai kemampuan kognitif, mulai dari mengenali lambang bahasa,
memahami makna, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya,
hingga membangun pemahaman terhadap isi bacaan. Oleh karena itu, pembiasaan membaca
sejak usia dini menjadi investasi penting dalam membangun kemampuan belajar sepanjang
hayat.

Gemar membaca dapat dipahami sebagai kebiasaan menyediakan waktu secara
konsisten untuk membaca berbagai jenis bacaan yang memberikan manfaat bagi
pengembangan diri (Sumiati, 2021). Kebiasaan tersebut tidak muncul secara alami,
melainkan berkembang melalui proses pembelajaran yang berlangsung terus-menerus dalam
lingkungan yang mendukung. Anak memerlukan pengalaman membaca yang positif,
ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan tahap perkembangannya, pendampingan dari
orang dewasa, serta kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai media literasi. Dengan
demikian, pembentukan karakter gemar membaca tidak hanya berkaitan dengan
pengembangan kemampuan membaca, tetapi juga menyangkut pembentukan budaya belajar
yang berlangsung secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, pembentukan budaya membaca pada anak usia dini masih
menghadapi berbagai tantangan. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola
aktivitas belajar anak secara signifikan, di mana penggunaan perangkat digital semakin
mendominasi kehidupan sehari-hari (Handoko et al., 2024). Kondisi ini berdampak langsung
pada minat baca anak, mengingat arus teknologi informasi sangat memengaruhi minat baca
siswa (Safitri & Ramadan, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga termasuk kebiasaan menggunakan gawai bersama turut menghambat
tumbuhnya minat baca (Saputra & Fatmalia, 2022). Tidak semua keluarga memiliki budaya
membaca yang kuat; bahkan sebagian orang tua menganggap membaca bukan bagian dari
tanggung jawab keluarga (Astuty & Fathurrahman, 2018). Keterbatasan waktu orang tua
dalam mendampingi anak juga menjadi hambatan nyata, sebab keterlibatan orang tua yang
rendah berdampak negatif pada perkembangan literasi anak (Wijaya et al., 2020).

Oleh karena itu, pembentukan karakter gemar membaca tidak dapat bertumpu pada
satu pihak saja. Tanpa kerja sama yang harmonis antara keluarga, sekolah, dan masyarakat,
pendidikan karakter termasuk budaya literasi sulit diimplementasikan secara optimal
(Handoko et al., 2024). Sekolah berperan penting melalui program pembiasaan membaca,
namun keberhasilannya memerlukan dukungan orang tua di rumah (Ernasari et al., 2024)
serta keterlibatan komunitas masyarakat (Wijaya et al., 2022). Program berbasis komunitas,
seperti pojok baca dan klub membaca desa, terbukti meningkatkan kesadaran orang tua dan
minat baca anak (Wijaya et al., 2022; Wijaya et al., 2020). Sinergi antara ketiga pusat
pendidikan ini—keluarga, sekolah, dan masyarakat—merupakan fondasi yang konsisten

untuk membangun pengalaman literasi anak secara berkelanjutan (Shofa & Setyawan, 2018;
Indahri, 2022).

Sekolah memiliki peran strategis dalam membangun budaya literasi melalui penciptaan
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lingkungan belajar yang mendukung aktivitas membaca. Lingkungan literasi dapat
diwujudkan melalui penyediaan perpustakaan atau pojok baca, penggunaan buku cerita
bergambar, kegiatan membaca bersama, mendongeng, diskusi sederhana mengenai isi cerita,
maupun pembiasaan membaca sebelum atau sesudah kegiatan pembelajaran. Lingkungan
belajar yang kaya akan pengalaman literasi akan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dengan berbagai bahan bacaan secara alami sehingga membaca menjadi bagian
dari aktivitas sehari-hari.

Menurut Atika (2019), implementasi penanaman karakter gemar membaca dapat
dilakukan melalui penyediaan buku bacaan yang menarik sesuai dengan usia anak,
membangun kesadaran mengenai pentingnya membaca, menciptakan suasana membaca
yang nyaman, menyediakan fasilitas literasi yang memadai, membangun kebiasaan saling
bertukar bacaan, serta memberikan motivasi kepada anak untuk memanfaatkan berbagai
sumber belajar. Strategi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman karakter
gemar membaca tidak hanya bergantung pada kemampuan guru mengajarkan membaca,
tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas lingkungan belajar yang mampu mendorong munculnya
minat membaca pada diri anak.

Peran guru menjadi faktor yang sangat penting dalam membangun budaya literasi di
lembaga PAUD. Guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, sekaligus teladan dalam
kegiatan membaca. Guru tidak hanya mengenalkan huruf dan kata, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui penggunaan media, metode, dan aktivitas
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Pendampingan yang dilakukan secara
bertahap akan membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dalam membaca sekaligus
menumbuhkan motivasi intrinsik untuk terus belajar.

Di samping guru, keluarga memiliki kontribusi yang tidak kalah penting dalam
mendukung keberhasilan pembiasaan membaca. Lingkungan keluarga merupakan tempat
pertama anak memperoleh pengalaman belajar sehingga kebiasaan membaca yang dibangun
di sekolah perlu diperkuat melalui kegiatan serupa di rumah. Kegiatan membacakan cerita,
menyediakan buku bacaan, berdiskusi mengenai isi cerita, maupun meluangkan waktu
membaca bersama merupakan bentuk stimulasi yang dapat memperkuat perkembangan
literasi anak. Kolaborasi yang harmonis antara guru dan orang tua akan menciptakan
kesinambungan pembelajaran sehingga karakter gemar membaca berkembang secara
konsisten dalam berbagai lingkungan kehidupan anak.

TK Pertiwi Muncang Kecamatan Bodeh merupakan salah satu lembaga PAUD yang
secara konsisten mengembangkan pembiasaan membaca sebagai bagian dari pendidikan
karakter. Sekolah ini menerapkan kegiatan membaca rutin menggunakan buku kosakata,
menyediakan perpustakaan mini dengan koleksi buku cerita bergambar, serta melibatkan
guru dan orang tua dalam mendukung perkembangan literasi anak. Praktik tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan budaya membaca dilaksanakan melalui pembiasaan yang
terencana dan berkesinambungan sehingga membaca menjadi bagian dari aktivitas harian
peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis proses penanaman nilai karakter gemar membaca di TK Pertiwi Muncang
Kecamatan Bodeh. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk pembiasaan
yang diterapkan, mendeskripsikan peran guru dan orang tua dalam membangun budaya
literasi, serta menganalisis dampak pembiasaan membaca terhadap perkembangan minat
baca, pengayaan kosa kata, dan kemampuan bercerita anak. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan karakter berbasis
literasi pada lembaga PAUD serta menjadi referensi bagi satuan pendidikan lain dalam
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mengembangkan budaya gemar membaca sejak usia dini.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam proses
penanaman nilai karakter gemar membaca yang diterapkan di TK Pertiwi Muncang
Kecamatan Bodeh dalam konteks yang berlangsung secara alamiah. Penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan fenomena, aktivitas, serta interaksi yang terjadi selama
pelaksanaan pembiasaan literasi tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama
dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Sejalan dengan itu, Arikunto (2013)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif bertuyjuan memaparkan suatu keadaan atau
fenomena sebagaimana adanya berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan.

Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi Muncang, Kecamatan Bodeh. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan bahwa lembaga tersebut telah
menerapkan berbagai program pembiasaan literasi sebagai bagian dari penanaman nilai
karakter gemar membaca pada anak usia dini. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru
kelas TK B, peserta didik, serta beberapa orang tua yang terlibat dalam mendukung kegiatan
literasi di sekolah maupun di rumabh.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan pembiasaan
membaca, interaksi guru dengan peserta didik, serta pemanfaatan lingkungan literasi di
sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala sekolah, guru, dan
orang tua untuk memperoleh informasi mengenai strategi penanaman karakter gemar
membaca, faktor pendukung, faktor penghambat, serta dampak kegiatan literasi terhadap
perkembangan anak. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan, buku kosakata, perangkat pembelajaran, serta dokumen
pendukung lainnya.

Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga informasi
yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Data dianalisis secara interaktif
melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga diperoleh
temuan yang mampu menggambarkan secara komprehensif implementasi penanaman nilai
karakter gemar membaca di TK Pertiwi Muncang Kecamatan Bodeh.

Hasil dan Pembahasan
a. Pembiasaan Membaca sebagai Strategi Penanaman Nilai Karakter Gemar Membaca

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai karakter gemar membaca di TK
Pertiwi Muncang dilaksanakan melalui program pembiasaan membaca yang dilakukan
secara rutin setiap hari. Pembiasaan tersebut menjadi salah satu strategi utama yang
diterapkan sekolah dalam membangun budaya literasi sejak usia dini. Kegiatan membaca
dilaksanakan pada waktu istirahat atau sebelum peserta didik pulang sekolah sehingga
menjadi bagian dari rutinitas harian yang dijalani anak. Pelaksanaan kegiatan secara
konsisten menunjukkan bahwa sekolah tidak memandang membaca sebagai aktivitas
insidental, melainkan sebagai budaya belajar yang perlu dibangun melalui proses yang
berkelanjutan.
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Bentuk pembiasaan yang diterapkan menggunakan buku kosakata yang telah
disediakan oleh sekolah. Setiap peserta didik memiliki satu buku kosakata sebagai media
utama dalam kegiatan membaca. Khusus pada hari Jumat, kegiatan membaca menggunakan
buku qiraati sebagai bagian dari penguatan literasi keagamaan. Penggunaan buku kosakata
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik sehingga materi yang dipelajari tetap
berada dalam jangkauan kemampuan anak. Penyesuaian tersebut memungkinkan setiap anak
memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kapasitasnya tanpa mengalami tekanan
akademik yang berlebihan.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan membaca diawali dengan pendampingan guru
ketika anak mulai membaca kosakata yang terdapat dalam buku. Guru memberikan contoh
pengucapan, membantu anak mengenali huruf, mengeja kata-kata yang belum dipahami,
sekaligus memberikan motivasi agar anak berani mencoba membaca secara mandiri. Setelah
peserta didik menunjukkan perkembangan kemampuan membaca, guru secara bertahap
mengurangi intensitas bantuan sehingga anak memiliki kesempatan untuk membaca sendiri.
Setiap peserta didik kemudian menyetorkan hasil bacaannya kepada guru sesuai dengan
perkembangan masing-masing.

Hasil wawancara dengan guru kelas TK B menunjukkan bahwa tidak terdapat target
yang sama bagi seluruh peserta didik dalam menyelesaikan bacaan. Anak diberikan
kesempatan berkembang sesuai dengan kemampuan individualnya. Sebagian peserta didik
mampu membaca lebih cepat sehingga dapat melanjutkan ke halaman berikutnya, sedangkan
peserta didik lain memerlukan waktu yang lebih panjang untuk menguasai materi
sebelumnya. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran di TK Pertiwi
Muncang lebih menekankan perkembangan individu dibandingkan pencapaian target
akademik secara seragam.

Pelaksanaan pembiasaan membaca tersebut memberikan dampak positif terhadap
perkembangan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak menunjukkan
antusiasme yang tinggi ketika mengikuti kegiatan membaca. Pada awal pelaksanaan
program, sebagian peserta didik masih menunggu arahan guru sebelum menyetorkan bacaan.
Akan tetapi, setelah kegiatan berlangsung secara rutin, peserta didik mulai menunjukkan
inisiatif untuk datang sendiri kepada guru dan memperlihatkan hasil bacaan mereka.
Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca telah berkembang
menjadi kebiasaan yang dilakukan atas kesadaran peserta didik, bukan semata-mata karena
instruksi guru.

Terbentuknya kebiasaan tersebut merupakan indikator penting dalam proses
pendidikan karakter. Karakter pada hakikatnya dibangun melalui pengulangan perilaku
positif secara terus-menerus sehingga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari anak.
Pembiasaan membaca yang dilakukan secara konsisten memungkinkan peserta didik
mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, percaya diri, serta rasa senang terhadap
aktivitas membaca. Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari
peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga dari perubahan perilaku yang menunjukkan
tumbuhnya karakter gemar membaca.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2011) yang menyatakan
bahwa pendidikan karakter dilakukan melalui proses pembiasaan sehingga nilai-nilai positif
berkembang menjadi kebiasaan yang melekat pada diri peserta didik. Pembiasaan membaca
yang dilaksanakan setiap hari memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk
menjadikan membaca sebagai bagian dari aktivitas rutin. Melalui proses tersebut, peserta
didik tidak hanya memperoleh keterampilan literasi, tetapi juga belajar menghargai waktu,
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, serta memiliki motivasi untuk terus
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belajar.

Strategi pembiasaan yang diterapkan di TK Pertiwi Muncang juga menunjukkan
adanya penerapan prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak (child-centered learning).
Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berkembang sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing. Pendekatan tersebut menciptakan suasana belajar yang
lebih nyaman karena peserta didik tidak merasa dibandingkan dengan teman sebayanya.
Lingkungan belajar yang demikian mampu meningkatkan rasa percaya diri sekaligus
mengurangi kecemasan ketika anak belajar membaca.

Apabila ditinjau dari perspektif teori belajar, praktik pembiasaan membaca di TK
Pertiwi Muncang memperlihatkan kesesuaian dengan konsep scaffolding yang dikemukakan
oleh Vygotsky. Dalam konsep tersebut, guru memberikan bantuan sementara kepada peserta
didik ketika mereka belum mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Bantuan tersebut
secara bertahap dikurangi seiring meningkatnya kemampuan peserta didik. Damayanti
(2016) menjelaskan bahwa scaffolding merupakan proses pemberian dukungan belajar yang
dilakukan secara bertahap hingga peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya secara
mandiri.

Penerapan konsep scaffolding terlihat ketika guru membimbing peserta didik mengenali
huruf, mengeja kata, memperbaiki pengucapan, serta memberikan contoh membaca yang
benar. Setelah peserta didik mulai menguasai materi, guru mengurangi intensitas bantuan
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk membaca secara mandiri. Pola
pembelajaran tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam
membaca.

Selain konsep scaffolding, hasil penelitian juga menunjukkan adanya penerapan Zona
Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal Development atau ZPD). Menurut Danoebroto
(2015), ZPD merupakan jarak antara kemampuan aktual yang telah dimiliki anak dengan
kemampuan potensial yang dapat dicapai melalui bantuan guru maupun teman sebaya. Pada
kegiatan pembiasaan membaca, guru memberikan dukungan ketika peserta didik mengalami
kesulitan membaca kata-kata tertentu. Bantuan tersebut tidak diberikan secara terus-menerus,
tetapi hanya sampai peserta didik mampu membaca secara mandiri. Dengan demikian,
proses pembelajaran berlangsung secara bertahap sesuai dengan perkembangan kemampuan
masing-masing anak.

Implementasi pembiasaan membaca juga memperlihatkan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh
konsistensi pelaksanaan program. Kegiatan yang dilakukan setiap hari memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengulang pengalaman membaca secara terus-
menerus sehingga terbentuk kebiasaan yang menetap. Pengulangan tersebut merupakan salah
satu prinsip penting dalam pembelajaran anak usia dini karena karakter berkembang melalui
pengalaman yang dilakukan secara berulang dalam suasana yang menyenangkan.

Temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian Saepudin et al. (2020) yang
menjelaskan bahwa pembacaan buku cerita secara rutin mampu membentuk karakter gemar
membaca pada anak melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. Demikian pula
Sumiati et al. (2021) menyatakan bahwa karakter gemar membaca berkembang melalui
budaya sekolah yang secara konsisten menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk
membaca. Hasil penelitian di TK Pertiwi Muncang memperlihatkan bahwa pembiasaan
membaca yang dilakukan secara terstruktur, disertai pendampingan guru, serta
memperhatikan perbedaan kemampuan peserta didik mampu menumbuhkan minat baca
sekaligus membangun karakter positif pada anak usia dini.
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Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa pembiasaan membaca merupakan
strategi yang efektif dalam menanamkan nilai karakter gemar membaca pada anak usia dini.
Keberhasilan strategi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi pelaksanaan kegiatan,
tetapi juga oleh kualitas pendampingan guru, kesesuaian bahan bacaan dengan
perkembangan anak, serta pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang
sesual dengan kemampuan individualnya. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara
berkelanjutan, aktivitas membaca berkembang menjadi budaya belajar yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan literasi, tetapi juga membentuk karakter anak yang memiliki rasa
ingin tahu, percaya diri, disiplin, dan gemar belajar.

b. Lingkungan Literasi sebagai Pendukung Budaya Gemar Membaca Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai karakter gemar
membaca di TK Pertiwi Muncang tidak hanya didukung oleh kegiatan pembiasaan
membaca, tetapi juga oleh penciptaan lingkungan literasi yang kondusif. Sekolah berupaya
menghadirkan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi dengan berbagai bahan bacaan melalui penyediaan perpustakaan mini dan
koleksi buku cerita bergambar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Lingkungan tersebut dirancang agar membaca menjadi aktivitas yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, bukan sekadar bagian dari kegiatan pembelajaran formal di dalam
kelas.

Berdasarkan hasil observasi, perpustakaan mini ditempatkan pada area yang mudah
dijangkau oleh peserta didik sehingga mereka dapat memanfaatkan koleksi buku secara
mandiri pada waktu-waktu tertentu, terutama saat jam istirahat. Meskipun jumlah koleksi
buku belum terlalu banyak, sekolah telah memilih bahan bacaan yang sesuai dengan usia
anak, baik dari segi bahasa, ilustrasi, maupun isi cerita. Sebagian besar koleksi berupa buku
cerita bergambar yang memuat cerita sederhana, gambar berwarna, dan kalimat pendek
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pemilihan buku tersebut menunjukkan bahwa
sekolah memperhatikan karakteristik belajar anak usia dini yang lebih tertarik pada media
visual dibandingkan teks yang panjang.

Gambar 1. Perpustakaan Mini

Selama kegiatan observasi terlihat bahwa peserta didik memanfaatkan waktu istirahat
untuk membaca buku cerita secara bersama-sama. Anak-anak memilih sendiri buku yang
ingin dibaca, kemudian duduk bersama teman-temannya untuk melihat gambar,
mendengarkan cerita, maupun mencoba membaca isi buku sesuai kemampuan masing-
masing. Sebagian peserta didik tampak saling bertanya mengenai isi cerita, menunjukkan
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gambar yang menarik kepada temannya, bahkan menceritakan kembali bagian cerita yang
mereka pahami. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa lingkungan literasi yang disediakan
sekolah mampu mendorong interaksi positif antarpeserta didik melalui kegiatan membaca.

Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa penyediaan
perpustakaan mini bertujuan membangun kedekatan anak dengan buku sejak usia dini. Guru
tidak membatasi peserta didik hanya pada buku yang digunakan saat pembelajaran, tetapi
memberikan kebebasan kepada mereka untuk memilih bacaan sesuai dengan minatnya.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menumbuhkan rasa senang terhadap aktivitas
membaca tanpa adanya unsur paksaan. Dengan demikian, membaca berkembang sebagai
kebutuhan dan bentuk rekreasi belajar yang menyenangkan bagi anak.

Lingkungan belajar yang kaya akan pengalaman literasi memberikan kontribusi
terhadap perkembangan berbagai aspek kemampuan peserta didik. Berdasarkan hasil
pengamatan, anak-anak yang lebih sering membaca buku cerita menunjukkan peningkatan
penguasaan kosakata, kemampuan menyampaikan pendapat, serta keberanian dalam
menceritakan kembali isi bacaan yang telah mereka lihat. Meskipun kemampuan membaca
setiap anak berbeda, seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk
berinteraksi dengan bahan bacaan sesuai tingkat perkembangannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan literasi berfungsi sebagai media stimulasi yang mampu
memperkaya pengalaman belajar anak secara alami.

Keberadaan buku cerita bergambar juga memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar mengenalkan kemampuan membaca. Ilustrasi yang menarik membantu peserta didik
memahami isi cerita, mengenali tokoh, membedakan berbagai bentuk dan warna, serta
mengembangkan kemampuan berimajinasi. Ketika guru mengajak peserta didik
mendiskusikan isi cerita, anak tidak hanya belajar memahami bacaan, tetapi juga belajar
mengemukakan pendapat, menyampaikan alasan, serta menghargai pendapat teman.
Dengan demikian, kegiatan membaca memberikan kontribusi terhadap perkembangan
bahasa, sosial, emosional, dan kognitif secara bersamaan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan literasi yang kondusif menjadi
salah satu faktor penting dalam membangun budaya membaca di sekolah. Lingkungan
belajar yang dipenuhi bahan bacaan akan meningkatkan frekuensi interaksi anak dengan
buku. Semakin sering peserta didik melihat, memegang, membuka, dan membaca buku,
semakin besar pula peluang berkembangnya minat membaca dalam diri mereka. Oleh karena
itu, penciptaan lingkungan literasi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan fasilitas fisik,
tetapi juga menyangkut penciptaan budaya sekolah yang menjadikan membaca sebagai
aktivitas yang menyenangkan dan bernilai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Saepudin, Damayani, dan Komariah
(2020) yang menyatakan bahwa pembentukan karakter gemar membaca dapat dilakukan
melalui pembacaan buku cerita secara rutin dalam lingkungan belajar yang mendukung.
Buku cerita tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca anak, tetapi juga menjadi
media penanaman nilai-nilai karakter, memperluas wawasan, dan memperkaya pengalaman
belajar peserta didik. Semakin sering anak berinteraksi dengan buku cerita, semakin
berkembang pula rasa ingin tahu serta ketertarikannya terhadap kegiatan membaca.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa lingkungan literasi di TK Pertiwi
Muncang telah menciptakan suasana belajar yang berpusat pada anak (child-centered learning).
Peserta didik diberikan kebebasan memilih bahan bacaan sesuai dengan ketertarikannya
sehingga proses belajar berlangsung secara lebih alami. Kebebasan memilih bacaan
merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap karakteristik belajar anak usia dini yang
memiliki rasa ingin tahu tinggi dan senang mengeksplorasi lingkungan sekitarnya.
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Pendekatan tersebut memberikan pengalaman positif sehingga membaca tidak dipersepsikan
sebagai kewajiban, melainkan sebagai aktivitas yang menyenangkan.

Selain meningkatkan kemampuan literasi, lingkungan membaca juga berkontribusi
terhadap perkembangan kemampuan komunikasi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi,
setelah membaca buku cerita anak-anak cenderung saling berbagi pengalaman mengenai isi
bacaan. Mereka mencoba menjelaskan tokoh cerita, menceritakan kembali alur cerita,
maupun menunjukkan bagian cerita yang menurut mereka menarik. Aktivitas tersebut secara
tidak langsung melatih kemampuan berbicara, menyusun kalimat, menyampaikan ide, serta
meningkatkan keberanian berkomunikasi di depan teman-temannya.

Dari perspektif perkembangan kognitif, pengalaman membaca juga membantu anak
membangun kemampuan berpikir simbolik. Anak belajar menghubungkan gambar dengan
kata, memahami hubungan sebab-akibat dalam cerita, mengenali urutan peristiwa, hingga
memprediksi akhir sebuah cerita. Aktivitas tersebut merupakan bagian penting dari
perkembangan berpikir pada anak usia dini karena menjadi dasar bagi kemampuan
memahami informasi yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan berikutnya.

Lingkungan literasi yang dikembangkan di TK Pertiwi Muncang juga menunjukkan
bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan dukungan lingkungan fisik yang
memadai. Ketersediaan perpustakaan mini, buku cerita bergambar, serta ruang membaca
yang nyaman menjadi stimulus yang memperkuat pelaksanaan pembiasaan membaca.
Lingkungan tersebut menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga peserta
didik terdorong untuk membaca bukan karena tuntutan pembelajaran, melainkan karena
munculnya ketertarikan dari dalam diri mereka sendiri.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian dapat dipahami bahwa penciptaan
lingkungan literasi merupakan komponen penting dalam membangun budaya gemar
membaca pada anak usia dini. Lingkungan yang menyediakan akses terhadap bahan bacaan,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih buku sesuai minatnya, serta
menghadirkan suasana membaca yang nyaman terbukti mampu meningkatkan interaksi anak
dengan buku. Kondisi tersebut tidak hanya mendukung perkembangan kemampuan literasi,
tetapi juga memperkuat pembentukan karakter gemar membaca sebagai bagian dari budaya
belajar yang dikembangkan di TK Pertiwi Muncang. Melalui lingkungan literasi yang
kondusif, peserta didik memperoleh pengalaman membaca yang bermakna sehingga minat
membaca berkembang secara bertahap dan berkelanjutan.

c. Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Penguatan Karakter Gemar Membaca

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai karakter gemar membaca di TK
Pertiwi Muncang tidak hanya bertumpu pada pelaksanaan program literasi di sekolah, tetapi
juga didukung oleh kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua. Sinergi kedua pihak
menjadi faktor penting dalam membangun kebiasaan membaca secara berkelanjutan karena
anak usia dini menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan sekolah dan keluarga.
Kesinambungan pembiasaan membaca pada kedua lingkungan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang konsisten sehingga karakter gemar membaca lebih mudah
berkembang menjadi bagian dari perilaku sehari-hari anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas TK B, guru memiliki peran sebagai
fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus teladan dalam kegiatan membaca. Guru tidak
hanya mengajarkan cara membaca, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan melalui pendekatan yang sabar, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Pada setiap kegiatan membaca, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mencoba membaca secara mandiri, sekaligus memberikan bantuan
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apabila anak mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, mengeja kata, atau memahami
bacaan. Pendekatan tersebut menciptakan hubungan belajar yang positif sehingga peserta
didik merasa aman dan percaya diri selama mengikuti kegiatan literasi.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru secara konsisten memberikan penguatan
positif kepada peserta didik yang menunjukkan perkembangan dalam membaca. Bentuk
penguatan tersebut diwujudkan melalui pujian, apresiasi, maupun dorongan agar anak terus
berusaha meningkatkan kemampuan membaca sesuai dengan perkembangan masing-
masing. Pemberian penguatan positif tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan
akademik, tetapi juga membangun motivasi intrinsik anak untuk menyukai kegiatan
membaca. Anak yang memperoleh apresiasi atas usaha yang dilakukan cenderung lebih
bersemangat mengikuti kegiatan literasi dibandingkan apabila pembelajaran hanya
berorientasi pada pencapaian hasil.

Peran guru sebagai motivator terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada
setiap peserta didik untuk menyetorkan hasil bacaannya tanpa membandingkan kemampuan
mereka dengan peserta didik lain. Guru menghargai setiap perkembangan yang ditunjukkan
anak, sekecil apa pun peningkatan tersebut. Pendekatan ini menciptakan suasana
pembelajaran yang inklusif dan menghargai keberagaman kemampuan peserta didik. Anak
yang semula masih ragu untuk membaca secara mandiri secara bertahap menunjukkan
keberanian untuk maju dan menyampaikan hasil bacaannya di hadapan guru.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter gemar membaca tidak
dapat dilepaskan dari kualitas interaksi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang positif
mampu meningkatkan rasa percaya diri, keberanian, dan motivasi belajar anak. Sebaliknya,
pembelajaran yang terlalu menekankan pada pencapaian akademik berpotensi mengurangi
minat anak terhadap aktivitas membaca. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan guru
di TK Pertiwi Muncang menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran anak
usia dini yang menempatkan pengalaman belajar yang menyenangkan sebagai prioritas
utama.

Selain guru, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan orang tua memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam mendukung keberhasilan program pembiasaan membaca.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar orang tua berupaya melanjutkan pembiasaan
membaca yang telah dilakukan di sekolah dengan mendampingi anak belajar di rumah.
Pendampingan tersebut dilakukan melalui kegiatan membaca bersama, mengulang materi
yang telah dipelajari di sekolah, maupun memberikan kesempatan kepada anak untuk
membaca buku cerita yang dimiliki keluarga. Upaya tersebut menunjukkan adanya
kesinambungan proses pendidikan antara sekolah dan keluarga.

Beberapa orang tua juga memberikan dukungan tambahan dengan mengikutsertakan
anak pada kegiatan les membaca dan menulis di luar jam sekolah. Langkah tersebut
dilakukan sebagai bentuk perhatian terhadap perkembangan kemampuan literasi anak
sekaligus memperkuat pembiasaan membaca yang telah dibangun oleh sekolah. Meskipun
demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memiliki
kesempatan yang sama dalam mendampingi anak setiap hari. Kesibukan pekerjaan menjadi
salah satu faktor yang membatasi intensitas pendampingan membaca di rumah.

Selain keterbatasan waktu orang tua, penelitian juga menemukan beberapa hambatan
yang berasal dari peserta didik. Sebagian anak masih mengalami kesulitan mengenali huruf
tertentu, sementara beberapa anak lainnya mudah merasa bosan ketika kegiatan membaca
berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Perbedaan kemampuan membaca antar peserta
didik juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mengelola proses pembelajaran.
Namun demikian, kondisi tersebut tidak menjadi penghalang utama karena sekolah
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menerapkan pendekatan yang fleksibel sesuai dengan perkembangan masing-masing anak.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi yang
bersifat edukatif. Guru memberikan motivasi secara terus-menerus, menggunakan
pendekatan yang menyenangkan, memberikan penghargaan berupa pujian atas setiap
perkembangan yang dicapai anak, serta menciptakan suasana belajar yang tidak memberikan
tekanan kepada peserta didik. Sementara itu, orang tua berupaya menyediakan waktu untuk
mendampingi anak membaca meskipun dalam durasi yang terbatas serta menjalin
komunikasi dengan guru mengenai perkembangan kemampuan membaca anak di sekolah.
Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa penyelesaian berbagai hambatan dilakukan melalui
komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi yang intensif antara guru
dan orang tua menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan pembentukan karakter
gemar membaca. Guru memperoleh informasi mengenai kebiasaan membaca anak di rumah,
sedangkan orang tua memperoleh gambaran mengenai perkembangan literasi anak selama
mengikuti pembelajaran di sekolah. Pertukaran informasi tersebut memungkinkan kedua
belah pihak memberikan stimulasi yang saling melengkapi sehingga perkembangan peserta
didik dapat dipantau secara lebih komprehensif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dea (2020) yang menyatakan bahwa guru
memiliki peran penting sebagai teladan dalam pendidikan karakter. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membangun kebiasaan positif
melalui contoh perilaku dan interaksi yang edukatif dengan peserta didik. Dalam konteks
penelitian ini, guru menjadi figur yang secara konsisten memperlihatkan pentingnya
membaca sebagai bagian dari aktivitas belajar sehingga peserta didik terdorong untuk
meneladani kebiasaan tersebut.

Temuan penelitian juga memperkuat pendapat Tresna (2022) yang menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah dan
keluarga. Kolaborasi tersebut menciptakan kesinambungan pendidikan sehingga nilai-nilai
yang ditanamkan di sekolah memperoleh penguatan melalui pembiasaan di lingkungan
keluarga. Apabila guru dan orang tua memiliki tujuan yang sama dalam membangun budaya
membaca, maka anak akan memperoleh pengalaman belajar yang konsisten sehingga
karakter gemar membaca berkembang secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman
nilai karakter gemar membaca di TK Pertiwi Muncang merupakan hasil dari kolaborasi yang
saling melengkapi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah. Guru berperan dalam
merancang serta melaksanakan kegiatan literasi yang sesuai dengan karakteristik anak, orang
tua memberikan penguatan melalui pembiasaan membaca di rumah, sedangkan sekolah
menyediakan lingkungan literasi yang mendukung perkembangan peserta didik. Sinergi
ketiga unsur tersebut membentuk ekosistem literasi yang mampu menumbuhkan budaya
membaca sejak usia dini. Dengan demikian, pembentukan karakter gemar membaca tidak
hanya menjadi tanggung jawab sekolah, melainkan merupakan tanggung jawab bersama
yang memerlukan keterlibatan seluruh pihak dalam mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai karakter gemar membaca di TK
Pertiwi Muncang Kecamatan Bodeh dilaksanakan melalui pendekatan yang terintegrasi
antara pembiasaan membaca, penciptaan lingkungan literasi yang kondusif, serta kolaborasi
aktif antara guru dan orang tua. Pembiasaan membaca yang dilakukan secara rutin
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menggunakan buku kosakata dan buku giraati menjadi strategi utama dalam membangun
budaya membaca sejak usia dini. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara bertahap dengan
menyesuaikan kemampuan masing-masing peserta didik, sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara inklusif, menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada setiap
anak untuk berkembang sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Pendekatan tersebut
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, tetapi juga menumbuhkan rasa
percaya diri, kemandirian, disiplin, dan kebiasaan belajar yang positif.

Keberhasilan pembentukan karakter gemar membaca juga didukung oleh lingkungan
literasi yang disediakan sekolah melalui perpustakaan mini dan koleksi buku cerita bergambar
yang sesual dengan usia anak. Ketersediaan bahan bacaan yang menarik memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan buku secara lebih intensif,
sehingga aktivitas membaca berkembang menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari.
Lingkungan belajar yang mendukung tersebut berkontribusi terhadap peningkatan minat
baca, pengayaan kosakata, kemampuan bercerita, serta perkembangan kemampuan
komunikasi dan berpikir anak.

Temuan penelitian juga menegaskan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua
merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pembiasaan membaca. Guru
berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan, sedangkan orang tua memberikan penguatan melalui
pendampingan membaca di rumah sesuai dengan kondisi masing-masing keluarga. Meskipun
terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan waktu orang tua dan perbedaan
kemampuan membaca peserta didik, berbagai kendala tersebut dapat diatasi melalui
komunikasi yang baik, pemberian motivasi, serta pendampingan yang berkesinambungan.
Dengan demikian, penanaman nilai karakter gemar membaca di TK Pertiwi Muncang tidak
hanya berhasil membangun kemampuan literasi awal, tetapi juga membentuk budaya
membaca yang menjadi fondasi bagi perkembangan karakter dan kesiapan belajar anak pada
jenjang pendidikan berikutnya.
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